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BAB IV 

PAPARAN DATA dan TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Implementasi Pendekatan Behavioristik 

Implementasi pendekatan ini diuraikan dalam tahapan yang berupa 

langkah-langkah penelitian dalam mengimplementasikan pendekatan 

behavioristik. Berikut adalah langkah-langkah yang di implementasikan 

oleh peneliti : 

1 Langkah Pertama. 

Pada langkah pertama peneliti mengambil permasalahan atau 

mengadakan suatu penelitian yang berjudul  implementasi 

penggunaan pendekatan behavioristik untuk meningkatkan akhlak 

siswa pada mata pelajaran PAI kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo. Peneliti mengambil penelitian tersebut karena 

peneliti ingin menerapkan suatu pendekatan behavioristik untuk 

membentuk dan meningkatkan akhlak siswa.  

Sehingga dengan adanya implementasi penggunaan pendekatan 

behavioristik, para siswa kelas V SDN Karangbong Gedangan 

Sidoarjo dapat lebih meningkatkan akhlak dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2 Langkah Kedua.  

Sebelum peneliti melakukan kumpulan data yang relevan setelah 

mengimplementasikan pendekatan behavioristik, peneliti 

melakukan pengambilan data sementara untuk mendapatkan hasil 

yang lebih relevan. Peneliti melaksanakan wawancara untuk 

mengenali akhlak siswa kelas V SDN Karangbong Gedangan 

Sidoarjo sebelum pelaksaaan pembelajaran dengan pendekatan 

behavioristik. Pelakasanaan wawancara tersebut dilaksanakan pada 

hari Selasa, 10 November 2015. 

Dalam wawancara tersebut, peneliti mengambil hasil wawancara 

dari seorang guru mata pelajaran PAI kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo. Proses wawancara begitu lancar dan sesuai 

dengan realita yang telah ada di kelas kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo. 

2 Langkah Ketiga. 

Pada langkah ini peneliti sudah memulai membuat RPP yang 

nantinya akan di terapkan pada siswa kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo. Dalam RPP tersebut peneliti melaksanakan 

pembelajaran dalam 1x pertemuan dengan alokasi 3 Jam Pelajaran 

(3x35 menit) sesuai dengan kurikulum yang telah dipakai oleh 

pihak sekolah yaitu kurikulum KTSP. Akan tetapi karena peneliti 

telah mengambil materi dari kurikulum 2013, kemudian peneliti 
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telah menyamakan dari segi jam pelajaran yang telah diberikan 

oleh pihak sekolah. Namun, dalam segi materi peneliti masih 

memakai materi yang sebelumnya sudah dipilih. Peneliti memilih 

materi tentang ikhlas dengan menggunakan pendekatan 

behavioristik melalui ceramah dan demonstrasi langsung dari siswa 

sesuai dengan tugas yang diberikan. RPP yang telah dibuat oleh 

peneliti telah terlampir di lampiran. 

3 Langkah Keempat. 

Pada langkah keempat peneliti sudah mulai untuk menerapkan atau 

mengiplementasikan pendekatan behavioristik kepada siswa kelas 

V SDN Karangbong Gedangan Sidoarjo. Dalam tahap ini pada 

awalnya para siswa tidak mengerti secara jelas arti dari akhlak 

terpuji yang selama ini terkadang mereka lakukan di sekolah 

maupun di lingkungan luar. Dengan begitu guru telah memberikan 

stimulus bahwa akhlak yang seharusnya mereka terapkan seperti 

apa. Guru juga memberikan pandangan atau contoh akhlak yang 

seharusnya mereka terapkan.  

Guru mengajak siswa berfikir akhlak terpuji yang mereka ketahui 

selama ini. Setelah siswa mengetahui akhlak terpuji yang mereka 

ketahui, guru menjelaskan akhlak terpuji kepada seluruh siswa. 

Kemudian guru memberikan bantuan yang berupa pendekatan 

behavioristik dengan penokohan atau demonstrasi. Guru 
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memberikan penjelasan bahwasannya yang mereka demonstrasikan 

nantinya adalah salah satu contoh akhlak terpuji yang dapat mereka 

contoh. 

Dalam langkah ini peranan guru juga mengajak dan 

mengembangkan akhlak terpuji melalui ceramah dan sunnah rasul 

yang memberikan suri tauladan bagi seluruh umatnya, yakni islam 

mengajarkan dan menjelaskan akhlak yang terpuji lahir dari sifat-

sifat yang baik. Jadi akhlak terpuji adalah tingkah laku yang baik 

merupakan tanda keimanan seorang hamba yang sempurna kepada 

Allah. 

Jadi orang yang mempunyai akhlak terpuji adalah orang yang tetap 

kecenderungannya kepada hal yang baik dan orang yang 

mempunyai akhlak tecela adalah orang yang tetap 

kecenderungannya kepada hal yang buruk pula.
1
 

Nabi Muhammad merupakan role model atau al-uswah hasanah 

dalam hal akhlak terpuji. Beliau selalu memberikan contoh akhlak 

utama kepada sahabat ataupun keluarganya dalam kehidupan 

segari-hari. Akhlaknya yang utama ini merupakan manifestasi dari 

keimanannya kepada Allah SWT. 

Abdurrauf mengutip sikap dan pandangan hukama, ia menulis ada 

tiga macam akhlak terpuji : 

                                                             
1 Damanhuri, Akhlak Perpektif Tasawuf Syeikh AbdurraufAs-Sangkili., Ibid. 
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a. Merasa senang memberi bantuan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. 

b. Senang memberi maaf terhadap kesalahan orang lain. 

c. Merendahkan diri dan tidak mau menyakiti makhluk Allah.
2
 

Al-Ghazali juga mengemukakan empat pokok utama akhak terpuji, 

yaitu : 

a. Mencari hikmah. Seorang hamba harus selalu berusaha 

mencapai kebenaran dan terlepas dari kesalahan dan hal-hal 

yang bersifat duniawi. 

b. Bersikap berani. Berani disini memilki arti mampu 

mengendalikan emosi menggunakan akal dan pikiran. 

c. Bersuci diri. Yakni mencapai fitrah diri sebagai manusia. 

d. Berlaku adil. Mampu membedakan hal yang baik dan buruk 

serta tidak pandang bulu terhadap persoalan.
3
 

Setelah guru memberikan gambaran akhlak terpuji, guru 

memberikan selembar kertas yang berisi dialog dua orang yaang 

nantinya akan diperankan oleh masing-masing siswa secara 

berpasangan. Dengan begitu para siswa akan lebih mudah 

mengetahui akhlak terpuji yang akan mereka terapkan di kehidupan 

sehari-hari. Guru mengulang terus menerus hingga para siswa 

memahami contoh yang sudah didemonstrasikan oleh para siswa. 

                                                             
2 Ibid,. h. 195. 
3 Hamzah Tulaeka, Akhlak Tasawuf., Ibid. 
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Dan guru akan memberikan reward bagi siswa yang sudah berhasil 

dalam memerankan contoh tersebut.  

Agar siswa lebih memahami lagi tentang akhlak terpuji, para siswa 

juga diberikan tugas yang berupa cerita dalam lembar kertas yang 

nantinya akan dijawab oleh para siswa sikap apa yang terkandung 

dalam cerita tersebut. 

Setelah semua sudah diberikan kepada siswa, semua siswa telah 

menunjukkan sikap yang sudah mereka pelajari dalam proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

Dalam proses tersebut, peneliti juga mengobservasi guru dan para 

siswa. Dalam mengobservasi guru, guru sudah 

mengimplementasikan pendekatan behavioristik sudah cukup 

relevan dan sesuai. Para murid juga terbuka dalam menerima 

materi yang sudah mereka dapatkan. 

4 Langkah Kelima. 

Setelah para siswa lebih memahami akhlak terpuji yang sudah 

mereka perankan. Peneliti memberikan angket yang mana untuk 

mengumpulkan hasil yang lebih relevan dalam analisis data. 

Sedikit melihat angket yang sudah mereka isi, banyak sekali siswa 

yang sudah lebih memahami akhlak terpuji yang sudah diberikan 

oleh guru. Tidak hanya itu, peneliti juga mewawancarai para siswa, 

dalam wawancara mereka sangat antusias sekali, karena mereka 
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sudah yakin dengan kemampuan mereka bahwa mereka sudah lebih 

faham dengan akhlak terpuji. 

Para siswa juga diberikan penilaian teman sejawat untuk 

mengetahui sejauh mana mereka memahami akhlak terpuji sikap 

ikhlas dan dapat menerapkan akhlak terpuji tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan begitu peneliti dapat mengetahui tingkat keberhasilan 

dalam mengimplementasikan penggunaan pendekatan behaviorsitik 

untuk meningkatkan akhlak mereka. 

Guru selalu menghimbau kepada siswa agar selalu menerapkan 

akhlak terpuji ke semua orang termasuk teman mereka. 

5 Langkah Terakhir. 

Pada langkah terakhir, peneliti mewawancarai guru pelajaran PAI 

yang sudah ikut berpartisipasi dalam menerapkan pendekatan 

behavioristik. Guru tersebut bernama Nur Halimah, S.Pd.I, bu Nur 

berpendapat bahwa beliau sangat antusias sekali melihat keceriaan 

para siswa untuk lebih bersikap akhlak terpuji yang sudah 

diberikan pada proses pembelajaran. Bu Nur juga berharap bahwa 

siswa lebih meningkatkan akhlak terpuji mereka untuk ke 

depannya. 
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D. Analisa Data. 

1 Analisa Sebelum Di Lapangan. 

Untuk menganalisa sebelum di lapangan, peneliti melakukan 

penganalisaan dengan cara analisa deskriptif komparatif antara 

perkiraan gejala yang mungkin timbul sebelum peneliti berada 

langsung di lapangan dengan kenyataan dalam lapangan. Untuk 

lebih jelasnya akan di paparkan dalam tabel berikut : 

TABEL II 

Perbandingan Antara Analisa Sebelum di Lapangan dengan Selama Di 

Lapangan 

 

No Analisa Sebelum Di Lapangan Analisa Fakta dalam Lapangan  

1 Siswa hanya beberapa mengenal 

akhlak terpuji. 

Siswa sudah mengenal akhlak terpuji 

dan bahkan mereka sudah menjawab 

dengan percaya diri. 

2 Tidak semua siswa menerapkan 

akhlak terpuji. 

Semua siswa sudah sedikit demi 

sedikit menerapkan akhlak terpuji. 

3 Para siswa ragu untuk menyebutkan 

akhlak terpuji yang mereka ketahui. 

Siswa sudah menyebutkan macam-

macam akhlak terpuji yang sudah 

mereka ketahui setelah pembelajaran. 

4 Semua siswa bersikap sopan santun 

terhadap seluruh guru. Terutama 

guru PAI 

Semua siswa bersikap sopan santun 

terhadap seluruh guru. Terutama guru 

PAI.  

5 Siswa selalu menolong temannya 

pada saat temannya mengalami 

Siswa masih menerapkan akhlak 

terpuji saat teman mereka mengalami 
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kesulitan. kesulitan. 

6 Para siswa dapat memahami sikap 

ikhlas. 

Para siswa sudah memahami sikap 

ikhlas. 

7 Para siswa bisa mencontohkan 

macam-macam akhlak terpuji 

terutama sikap ikhlas. 

Para siswa sudah bisa mencontohkan 

macam-macam akhlak terpuji 

terutama sikap ikhlas dengan baik 

walalupun harus berualng kali untuk 

mencoba. 

8 Guru memberikan reward kepada 

siswa. 

Guru memberikan reward kepada 

siswa. 

9 Guru dapat memberikan materi 

secara berurutan dan jelas kepada 

siswa. 

Guru dapat memberikan materi 

secara berurutan dan jelas kepada 

siswa. 

10 Guru akan memberikan hukuman 

bagi siswa yang kurang maksimal 

dalam memerankan dialog. 

Guru akan hanya memberikan 

hukuman bagi beberapa siswa yang 

kurang maksimal dalam memerankan 

dialog. 

 

2 Analisa Proses Penerapan Pendekatan Behavioristik. 

Untuk menganalisa apakah proses pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan behavioristik untuk meningkatkan akhlak 

terpuji siswa kelas V SDN Karangbong Gedangan Sidoarjo 

terdapat kesesuaian dengan langkah-langkah dalam menerapkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

10 
 

penggunaan pendekatan behavioristik yang ada, maka hal ini 

digunakan analisa deskriptif komparatif, yaitu membandingkan 

antara teori dan fakta yang ada di lapangan. Untuk lebih jelasnya 

telah dipaparkan dalam tabel di bawah ini : 

TABEL III 

Perbandingan Antara Teori dan Empiris 

 

No Teori No Empiris 

1 Guru Guru Mata Pelajaran PAI 1 Guru Mata Pelajaran PAI 

 Menguasi materi bidang studi 

yang diajarkan.  

 Dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

pendekatan behavioristik, guru 

dapat menguasai dengan baik 

dan dapat menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang baik pula. 

Sehingga para siswa lebih mudah 

untuk memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 

 Menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

 Guru juga dapat menguasai 

standar kompetensi dan 

kompetensi dasar sesuai dengan 

materi. Semua itu terbukti pada 

saat pembelajaran berlangsung 

guru menjelaskan secara 

berurutan sesuai dengan butir-
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butir kompetensi dasar yang 

sesuai dengan materi. 

 Mampu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri. 

 Guru dapat memanfaatkan media 

yang sederhana, walaupun dalam 

sekolah tidak mendukung adanya 

teknologi yang canggih seperti 

sekolah lainnya. Media tersebut 

seperti lembar kerja yang 

divariasi untuk menumbuhkan 

semangat siswa untuk 

mengerjakan tugas. Media 

tersebut sudah disediakan oleh 

peneliti untuk memudahkan guru 

dalam membawakan materi. 

2 Siswa 2 Siswa 

 Siswa kelas V SDN Kaarangbong 

Gedangan Ssidoarjo 

 Dalam penelitian, peneliti sudah 

menggunakan subjek kelas V 

SDN Kaarangbong Gedangan 

Ssidoarjo sesuai dengan tahap 

awal dari judul. Kelas V tersebut 

dibagi dalam 3 kelas yang terdiri 

dari beberapa siswa yang 

berbeda di setiap kelasnya.  
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a. Kelas V-A terdiri dari 27 

siswa. 

b. Kelas V-B terdiri dari 29 

siswa. 

c. Kelas V-C terdiri dari 28 

siswa.  

3 Meningkatkan Akhlak 3 Sesuai dengan tujuan awal yaitu 

meningkatkan akhlak siswa kelas 

V SDN Karangbong Gedangan 

Sidoarjo, guru juga menerapkan 

pendekatan behavioristik 

tersebut dengan tujuan untuk 

meningkatkan akhlak siswa 

melalui materi sikap terpuji yaitu 

sikap ikhlas. 

4 Teknik Pendekatan Behavioristik 4 Dalam mengimplementasikan 

pendekatan behavioristik, guru 

menggunakan teknik yang sesuai 

dengan yang dituliskan peneliti 

dalam RPP yang sudah 

direncanakan sebelumnya. 

Teknik tersebut yaitu dengan 

ceramah dan demonstrasi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

13 
 

Dengan teknik tersebut siswa 

akan lebih mudah menerima 

materi dari guru. 

5 Langkah-langkah pendekatan 

behavioristik. 

  

 Ceramah  Pada saat implementasi 

penggunaan pendekatan 

behavioristik guru menjelskan 

terlebih dahulu materi tentang 

akhlak terpuji terutama sikap 

ikhlas kepada para siswa. Hal 

tersebut bertujuan agar para 

siswa lebih memahami terlebih 

dahulu materi yang akan 

diberikan. 

 Memberikan stimulus  Setelah guru menjelaskan materi 

secara singkat. Selanjutnya guru 

memberikan stimulus kepada 

siswa dengan cara memberikan 

mereka pertanyaan mengenai 

materi yang disampaikan. Hal 

tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan para 
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siswa mengenai materi yang 

sedang diberikan. 

Pertanyaan tersebut seperti : 

1 Ada yang tau apakah akhlak 

terpuji itu? 

2 Apa saja macam-macam 

akhlak terpuji yang kalian 

ketahui? 

3 Apa yang kalian ketahui 

tentang sikap ikhlas? 

4 Apakah kalian pernah 

bersikap terpuji kepada guru 

di sekolah? 

 Melaporkan hasil  Kemudian para siswa diberikan 

lembar kerja siswa yang berisi 

tentang cerita dan peran. 

Dalam lembar kerja cerita, siswa 

diminta untuk menjawab sikap 

apa yang terkandung dalam 

cerita tersebut. 

Jika dalam lembar kerja peran, 

siswa diminta untuk 

memerankan suatu tokoh yang 
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terdpat dalam lembar kerja 

peran. 

Setelah siswa memahami peran 

yang sudah ada dalam lembar 

kerja peran, siswa mulai 

memerankan tokoh tersebut di 

depan kelas.  

 Memberikan penguatan  Guru akan memberikan hadiah 

bagi siswa yang sudah berhasil 

memerankan tokoh tersebut. 

Dan guru akan memberikan 

hukuman bagi siswa yang masih 

belum maksimal dalam 

memerankan tokoh tersebut. 

 Memberikan stimulus kembali  Setelah guru memberikan materi 

dan siswa diminta untuk 

memerankan secara langsung 

tentang tokoh tersebut, guru 

kembali memberikan stimulus 

dengan memberikan pertanyaan. 

Pertanyaan tersebut seperti : 

1 Apa yang kalian dapatkan 

dari pelajaran hari ini? 
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2 Apakah kalian sudah 

memahami tentang akhlak 

terpuji secara seksama? 

3 Apakah kalian sudah 

memahami contoh dari 

sikap ikhlas? 

 Menyimpulkan materi  Setelah semua pembelajaran 

selesai. Guru memberikan 

kesimpulan pada materi yang 

telah diberikan. Dan guru selalu 

menghimbau untuk selalu 

bersikap terpuji di manapun 

mereka berada dan dengan siapa 

pun. 

 

3 Analisa Data Di Lapangan 

TABEL IV  

Analisa Data Di Lapangan 

No Hasil Pengumpulan Data Sebelum 

Implementasi Pendekatan Behavioristik 

No Hasil Pengumpulan Data Sesudah 

Implementasi Pendekatan Behavioristik 

1 Wawancara  

Guru : 

Jika ditinjau dari hasil wawancara yang 

sudah dilakukan oleh peneliti kepada guru 

1 Wawancara 

Guru : 

Jika ditinjau dari hasil wawancara yang 

sudah dilakukan oleh peneliti setelah 
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mata pelajaran PAI di kelas V SDN 

Karangbong Gedangan Sidoarjo bahwa 

sikap terpuji kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo masih dalam level 

standar bagi anak-anak seusia mereka. 

Namun, walaupun begitu tidak semua 

siswa mempunyai akhlak tercela yang 

mungkin dianggap para guru sangat 

kelewatan. 

Seperti mereka selalu bersikap sopan 

santun terhadap semua guru. Dan mereka 

berbuat baik terhadap teman-teman 

mereka, yang sekelas ataupun tidak 

sekelas. 

Bu Nur terkadang juga melihat sikap 

mereka yang kurang baik terhadap guru, 

terutama guru yang cara mengajarnya 

santai. Akan tetapi Bu Nur menghimbau 

kepada seluruh siswa agar selalu bersikap 

terpuji terhadap siapa pun. Terutama 

kepada guru dan orang tua mereka. 

penggunaan pendekatan behavioristik 

tersebut diterapkan.  

Guru mata pelajaran PAI sangat antusias 

sekali dalam menanggapi pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

behavioristik tersebut. 

Guru juga sudah melihat perubahan para 

siswa dalam menanggapi materi yang 

sudah diberikan. Para siswa dapat 

melakukan peranan yang cukup baik dan 

dapat secara langsung menerapkan akhlak 

terpuji yang sebaiknya mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka juga dapat memahami secara 

langsung sikap terpuji yang nantinya akan 

diterapkan kepada teman sebayanya.  

Dan guru berharap dengan adanya 

pendekatan tersebut, siswa dapat lebih 

dapat meningkatkan akhlak terpuji mereka 

di kehidupan sehari-harinya. Terutama 

kepada guru dan orang tua. 

 

Siswa : 
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Jika ditinjau dari wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap siswa kelas V 

SDN Karangbong Gedangan Sidoarjo, 

sebelumnya siswa tidak mengetahui secara 

jelas apa arti dari akhlak terpuji. Mungkin 

hanya beberapa anak saja dapat menjawab 

pertanyaan dari guru. Dan mereka masih 

bingung macam-macam akhlak terpuji 

beserta contohnya. Akan tetapi setelah 

penggunaan pendekatan tersebut dalam 

pembelajaran, para siswa sudah bisa 

menjawab lantang arti dari akhlak terpuji 

tersebut secara jelas dan percaya diri. 

Mereka juga dapat menyebutkan macam-

macam akhlak terpuji dengan benar. 

Dalam memerankan suatu tokoh untuk 

mencontohkan sikap terpuji tersebut, 

mereka sudah cukup baik dan benar. 

Walaupun sebelumnya masih ada siswa 

yang masih belum percaya diri dalam 

memerankan. 

2 Observasi 

Siswa : 

2 Observasi 

Guru : 
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Jika di observasi oleh peneliti secara 

langsung sebelumnya, para siswa kelas V 

SDN Karangbong Gedangan Sidoarjo 

sudah cukup dalam hal bersikap terpuji 

dengan teman sejawatnya, dengan guru, 

atau staff sekolah lainnya. Terutama 

akhlak terpuji yang akan diterapkan oleh 

peneliti yaitu sikap ikhlas. Peneliti sering 

kali melihat mereka mempunyai sikap 

ikhlas pada teman sekelasnya. 

Seperti, pada saat salah satu siswa 

mendapatkan nilai yang kurang dari 

temannya, dia tidak pernah marah ataupun 

iri. Dia sangat ikhlas karena dia merasa 

bahwa dia sudah berusaha walaupun itu 

masih kurang lengkap. Kemudian yang 

kedua, pada saat itu sebagian siswa telah 

mengikuti lomba menggambar, dan 

sebagian lagi tetap mengikuti pelajaran 

pada waktu peneliti melakukan PTK, anak 

yang mengikuti lomba tidak merasa iri 

sebab teman lainnya mengikuti pelajaran 

dengan keseruan yang mereka inginkan, 

Guru sudah memenuhi standar dalam 

menyampaikan penggunaan pendekatan 

behavioristik tersebut terhadap siswa kelas 

V SDN Karangbong Gedangan Sidoarjo. 

Hal tersebut terbukti adanya kesesuaian 

antara target yang di tulis oleh peneliti 

dengan realita pada saat pembelajaran 

tersebut dilakukan. 

Guru telah menyampaikan materi dengan 

jelas dan dapat dipahami oleh siswa 

dengan mudah. 

Guru juga dapat memberikan stimulus 

dengan baik. Yaitu pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat merangsang siswa untuk 

berfikir. 

Guru juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencontohkan secara 

langsung bagaimana sikap terpuji yang 

seharusnya mereka terpakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Walaupun masih 

ada siswa yang kurang maksimal. 

Guru memberikan hadiah bagi siswa yang 

sudah berhasil memerankan tokoh tersebut 
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karena memang dia masih melanjutkan 

tanggung jawabnya untuk mengikuti 

lomba. 

untuk diterapkan secara langsung oleh 

siswa. 

 

Siswa : 

Para siswa sudah mulai memahami dan 

dapat mempraktekkan secara baik dan 

benar bagaimana akhlak terpuji yang 

seharusnya mereka terapkan. 

Mereka juga cukup serius dalam 

menaggapi tugas dan peran yang mereka 

dapatkan dari guru untuk mendalami 

akhlak terpuji yang akan mereka terapkan . 

Walaupun ada beberapa anak yang 

memerankan dengan baik hanya karena 

ingin mendapatkan hadiah. 

Hal tersebut tidak menjadi masalah, karena 

dengan begitu dapat membuat mereka 

semangat dalam menerapkan akhlak 

terpuji.  

3 Angket 

Siswa : 

Dalam hasil angket yang mereka isi, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
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mereka sudah memahami akhlak terpuji 

yang mereka lakukan dalam kehiudpan 

sehari-hari. 

Mereka akan membantu teman mereka saat 

teman mereka kesulitan di sekolah maupun 

di tempat bermain. Mereka juga ikhlas 

pada saat mereka diberikan uang saku dari 

orang tua mereka. Mereka juga sudah 

meulai meningkatkan akhlak terpuji 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka akan ikhlas jika ada barang mereka 

yang diambil oleh temannya tanpa seizin 

dari mereka.  

Hasil tersebut sudah cukup baik dalam 

meningkatkan akhlak terpuji mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

4 Analisa Keberhasilan Penerapan Pendekatan Behavioristik 

Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan behavioristik dalam 

meningkatkan akhlak terpuji siswa kelas V SDN Karangbong 

Gedangan Sidoarjo, sebagaimana yang dipaparkan oleh tabel di 

bawah ini 
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TABEL V 

Tentang Keberhasilan Penerapan Pendekatan Behavioristik  

Kategori Selalu Kadang-kadang Jumlah 

Akhlak Terpuji 10 

A 

8 

b 

18 

Akhlak Tercela 0 

C 

7 

d 

7 

Jumlah 10 15 25 

 

Rumus yang digunakan : 

ⱷ = 
 𝑎𝑑−𝑏𝑐 

  𝑎+𝑏  𝑎+𝑐  𝑏+𝑑  𝑐+𝑑 
 

ⱷ = 
 10×7−8×0 

  10+8  10+0  8+7  0+7 
 

ⱷ = 
70−0

50
 

ⱷ = 
70

50
 = 1,4 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa dari beberapa gejala yang 

muncul diangket maupun penilaian teman sejawat, disini dianggap sebagai df = 

N-nr = 25 – 2 = 23, karena itu kita pergunakan df sebesar 25. Dengan df sebesar 

25, diperoleh rtabel pada taraf signifikasi 5% = 0,381, sedangkan pada taraf 

signifikasi 1% = 0,487. Dengan demikian ⱷ yang kita peroleh yaitu 1,4 adalah 

lebih besar jika dibandingkan dengan rtabel (yaitu 0,381 dan 0,487). Dengan 

demikian implementasi pendekatan behavioristik berhasil dilakukan. Karena para 

siswa lebih sering melakukan akhlak terpuji dibandingkan dengan masih 

melakukan akhlak tercela. 


